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Model pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena dapat meningkatan hasil belajar peserta didik. Namun pada 
kenyataanya di SMP Negeri 4 Pesisir Selatan, masih menggunakan 
model pembelajaran Konvensional yang cenderung monoton, karena 
terbiasa menunggu informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga 
menyebabkan hasil belajar peserta didik masih rendah. Salah satu 
metode yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik yaitu dengan model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC). 
Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh  
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC)terhadap hasil belajar peserta didik. Hipotesis 
yang diajukan adalah terdapat pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas VII SMP N 4 Pesisir Selatan Pesisir 
Barat. Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan peneitian Quasi 
Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VII SMPN 4 Pesisir Selatan  yang berjumlah 132 peserta 
didik, kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII B 
berjumlah 32, sedangkan kelas kontrol yaitu VII A berjumlah 34. 
Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan instrumen tes. 
Instrumen test berbentuk pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik. rata-rata hasil belajara peserta didik terdapat perbedaan 
antara kelas eksperimen yang menggunakan model Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki rata-rata nilai 
sebesar 82.50 dan kelas kontrol menggunakan model Konvensional 
memiliki rata-rata nilai 49.25. yang artinya hasil belajar dari peserta 
didik dalam kelas eksperimen meningkat. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) kelas VII B lebih memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dibanding dengan hasil 
belajar peserta didik kelas VII A yang  tidak  menggunakan model 
pembelajaran Konvensional. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai 
pendidikan. Didalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan 
anakdidik, ketika guru menyampaikan bahan pembelajaran kepada 
anak didik dikelas. Bahan pelajaran yang guru berikan itu akan kurang 
memberikan dorongan kepada anak didik bila menyampaikannya 
menggunakan strategi yang kurang tepat. Disinilah kehadiran metode 
menempaati posisi penting dalam penyampaian bahan pelajaran. 
Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan 
pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai 
tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan 
pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang 
kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik 
yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang 
sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Karena  itu, efektivitas penggunaan meto\de dapat terjadi bila ada 
kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran yang 
telah dprogramkan dalam suatu pelajaran, sebagai persiapan tertulis.
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Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa seorang guru 
sebaiknya selalu menggunakan metode dalam proses belajar 
mengajarnya. Selain itu juga dalam proses belajar mengajar terjadi 
interaksi dua arah antara pengajar dan peserta didik, kedua kegiatan 
ini saling mempengaruhi dan akan dapat menentukan hasil belajar. 
Disini kemampuan guru dalam menyampaikan atau 
mentrasformasikan pelajaran dengan baik, dan merupakan syarat 
mutlak yang tidak dapat ditawar lagi karena hal ini akan berdampak 
pada proses mengajar dan hasil belajar peserta didik. Untuk dapat 
menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih mudah 
memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, 
juga dituntut untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan 
startegi mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang 
                                                             
1 Syaiful Bahri D dkk, Strategi Belajar Mengajar, PT RENIKA CIPTA, 
Jakarta 2013, hlm 77 
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dihadapinya.Seorang guru sangat dituntut untuk dapat memiliki 
pengertian secara umum mengenai sifat berbagai model pembelajaran, 
baik mengenai kebaikan model pembelajaran maupun mengenai 
kelemahan-kelemahannya. Salah satu Metode pembelajaran yang 
menuntut aktivitas siswa adalah pembelajaran kooperatif. Metode 
pembelajaran kooperatif selain membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit juga berguna untuk membantu siswa menumbuhkan 
keterampilan kerjasama dalam kelompoknya dan melatih siswa dalam 
berpikir kritis sehingga kemampuan siswa dalam memahami materi 
pelajaran yang disampaikan dapat meningkat. 
Hal lain yang penting dalam pembelajaran kooperatif adalah dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan sikap yang positif, 
menambah motivasi belajar dan rasa percaya diri bagi siswa, 
menambah rasa senang berada di sekolah dan rasa sayang terhadap 
teman-teman sekelasnya. 
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC)adalah salah karena model pembelajaran ini mempunyai 
banyak kelebihan diantaranya peserta didik dapat memberikan 
tanggapannya secara bebas, peserta didik dilatih untuk bekerja sama 
dan menghargai pendapat orang lain, peserta didik termotivasi pada 
hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok, serta dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar khususnya dalam 
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah. 
Selain pemilihan strategi yang tepat, hal lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar adalah aktivitas belajar siswa. Siswa yang 
aktivitas belajarnya tinggi akan lebih cepat dalam bertindak untuk 
melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dan 
sebaliknya, siswa yang aktivitas belajarnya rendah merasa malas 
untuk belajar. model pembelajaran kooperatif yang merupakan model 
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Berkaitan dengan uraian diatas dari hasil observasi pra survey 
di SMPN  4  Pesisir selatan dalam melakukan proses kegiatan 
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Dari hasil observasi pra survey yang dilakukan penulis pada 
peserta didik SMPN  4  Pesisir selatan, untuk mata pelajaran PAI 
diperoleh bahwa hasil belajar dengan menggunakan  metode ceramah 
tersebut hasil belajar peserta didik masih sangat rendah. sebagaiman 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 
Data Hasil Belajar  PAI Kelas VII A  Semester Ganjil  
Tahun Pelajaran 2019/2020 




1   70 Tuntas 18 46% 
2 < 70 Tidak Tuntas 21 54% 
Sumber: Dokumen Nilai hasil belajar Siswa SMPN  4  Pesisir selatan 
 
Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa hasil belajar PAI peserta 
didik Kelas VII SMPN  4  Pesisir selatan masih rendah, sehingga 
belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran PAI peserta didik Kelas VII SMPN  4  
Pesisir selatan adalah 70. Berdasarkan data tersebut di atas 
menunjukkan bahwa masih banyaknya peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan dalam belajar. Aktivitas yang tidak relevan 
dengan kegiatan belajar seperti melamun, mengobrol, mengganggu 
temannya atau mengerjakan tugas lain yang menjadi indikasi masih 
rendahnya hasil belajar peserta didik.
3
 
Berdasarkan penjabaran-penjabaran diatas, maka penulis hendak 
mengadakan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di SMPN  4  
Pesisir selatan. Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana, dan merupakan model paling baik untuk permulaan 
bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Maka 
                                                             
2 Observasi,Kegiatan Belajar Mengajar Siswa , Pada 12 februari  2019. 
3 Hasil Wawancara dengan Wali kelas  
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dari itu penulis mengambil judul tentang: Pengaruh Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN  4  
Pesisir selatan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga masih terpusat pada guru.  
2. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.  
3. Belum diterapkannya model pembelajaran Cooperative 
Intregreated Reading And Composition (CIRC) sebagai media 
menyampaikan pelajaran.  
4.  Kurangnya respon peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga suasana belajar mengajar 
menjadi pasif. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar peneliti ini lebih efektif, terarah dan dapat dikaji maka 
perlu pembatasan masalah. Dalam penelitian ini difokuskan pada 
“Kurang tepatnya strategi pembelajaran yang digunakan guru 
pada sehingga pada proses belajar mengajar dominasi guru sangat 
tinggi, sedangkan partisipasi peserta didik sangat rendah sehingga 
pembelajaran cenderung searah dan klasikal.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
menyusun suatu rumusan  masalah penelitian, yaitu: Pengaruh 
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) terhadap hasil belajar PAI peserta didik 
Kelas VII SMPN  4  Pesisir selatan? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam 
penelitian ini adalah: Untuk  mengetahui pengaruh model 
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pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) terhadap hasil belajar  PAI  peseta didik 
Kelas VII SMPN  4  Pesisir selatan. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis 
yang berguna sebagai informasi bagi masyarakat 
pendidikan umumnya dan tenaga pendidik bidang studi 
PAI pada khususnya, dalam menerapkan pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
b. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi pendidikan dan 
pencerahan bagi guru khususnya pada mata pelajaran PAI 
dalam penggunaan pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dalam proses belajar 
mengajar. 
c. Bagi peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar pada 
mata PAI dalam penggunaan pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
proses belajar mengajar. 
d. Khusus bagi peniliti, hal diharapkan dapat memberikan 
wawasan pengetahuan yang bermanfaat dan berharga 
sebagai calon pendididk. 
 
F. Penelitian Relevan 
Untuk mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah 
yang diteliti serta sebagai landasan teoritis dalam penyusunan dan 
penelitian ini. Landasan ini perlu ditegaskan agar suatu penelitian 
mempunyai dasar yang kuat. Maka penulis menggunakan referensi 
yang ada relevansinya dengan judul skripsi yang penulis buat. 
Dalam jurnal Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 oleh 
Wilis indah Purnama Sari dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Circ (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) Terhadap Kemampuan 
Menemukan Kalimat Utama Dalam Paragraf Pada Siswa Kelas Iv Sdn 
Blimbing Dan Kalirong 2 Tahun Ajaran 2016/2017” Hasil penelitian 
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ini adalah model pembelajaran efektif yaitu model pembelajaran 
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition), melalui 
model ini siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan 
dan mengaktifkan kegiatan pembelajaran siswa.
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Selanjutnya dalam Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia Volume 1 
Nomor 3 2015 oleh Risma Ekawati, Dkk. “Peningkatan Hasil Belajar 
Dan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Model Pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran CIRC memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. (1) 
Hasil belajar peserta didik meningkat 31% dari data awal yang 
diperoleh dari guru ke siklus I dan meningkat lagi 41,4% pada siklus 
II. (2) Skor kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami 
peningkatan pada semua kelompok pada setiap siklusnya terutama 
peningkatan pada mengevaluasi dan menyimpulkan. Kriteria 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, yaitu (a) kemampuan 
mengidentifikasi masalah, (b) kemampuan menganalisis, (c) 
kemampuan mengevaluasi, dan (d) kemampuan menyimpulkan.
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Dalam jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar 
PGSD Vol: 5 No: 2 Tahun  2017 oleh I Gede Agus Raka Putrawan, 
Dkk. “Pengaruh model pembelajaran CIRC (cooperative integrated 
reading ang composition) terhadap literasi siswa kelas III SD” 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung = 3,64 > ttabel = 1,99, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan literasi membaca antara siswa yang dibelajarkan 
dengan model CIRC dengan siswa yang dibelajarkan dengan model 
langsung. Nilai rata-rata literasi membaca kelas eksperimen yaitu 
70,38 dan rata-rata literasi kelas kontrol yaitu 57. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC 
berpengaruh terhadap literasi membaca siswa kelas III SD di Gugus II 
Kecamatan Bangli tahun pelajaran 2016/2017.
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4 Wilis Indah Purnamasari  jurnal Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 
2017  
5 Risma Ekawati, Dkk, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia Volume 1 Nomor 3 2015 
6 I Gede Agus Raka Putrawan, Dkk, jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha 
Mimbar PGSD Vol: 5 No: 2 Tahun  2017aa 
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Dalam jurnal KARMAPATI Volume 2 Nomor 6 Agustus 2013 
oleh Kadek Lia Wahyuni Parinu, Dkk. “Pengaruh Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC)Terhadap Hasil Belajar TIK Siswa Kelas VII Studi Kasus : 
SMP Negeri 4 Singaraja Tahun Ajaran 2012/2013”  Berdasarkan hasil 
analisis data, diperoleh hasil adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar TIK yang diberikan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran CIRC dan siswa memberikan respon positif 



















                                                             







A. Model Pembelajaran Kooperatif  
1. Pengertian Model Pembelajaran    
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 
Menurut Arend, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 
akan digunakan, termasuk di dalam tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
8
  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
tutorial dan untuk menentukan perangkat pembelajaran termasuk 
didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
9
 
Dapat dikatakan juga bahwa model pembelajaran adalah 
pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai 
mana firman Allah SWT dalam Qur’an Surat An-Nahl ayat 43 : 
                           
        
Artinya : Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 
orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; 
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuanjika kamu tidak mengetahui.10 
                                                             
8 Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), h.  57. 
9Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Kooperatif Progresif  Cet ke-4, 
Jakarta PT Kencaana, 2009 hlm., 22 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Pustaka Agung 
Harapan,  Surabaya 2002,  hlm., 370 
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Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.
11
 Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya 
Soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar.
12
 Istilah model pembelajaran meliputi 
pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. 
Dalam model pembelajaran ini pendidik memandu peserta didik 
menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap 
kegiatan, pendidik memberi contoh mengenai penggunaan 
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut 
dapat diselesaikan. Seperti pendidik menciptakan suasana kelas yang 
fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih 
luas daari pada strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran 
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, 
metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah : 
1. Rasional teoritis logis disusun oleh para pencipta atau 
pengembangannya. 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 
belajar tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 
tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan 
                                                             
11 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2017), h.  136. 
12 AIif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Paikem Gembrot (Jakarta:PT. 
Prestasi Pustakarya, 2013), h. 8. 
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4. Lingkungan belajar yang perlukan agar tujuan 
pembelajaran itu dapat tercapai.
13
   
Pendidik dalam hal ini yang berkaitan penjelasan di atas 
memiliki peran penting untuk merancang prosedur pembelajaran 
dalam bentuk sistematis yang mempermudah peserta didik untuk 
mencapai tujuannya dalam pembelajaran di kelas. Perlunya aktivitas 
pembelajaran yang memudahkan peserta didik dalam 
mengembangkan potensi belajar di kelas menuntut pendidik 
memberikan pengalaman belajar yang kreatif dan membangun 
kemampuan peserta didik secara optimal. Dengan demikian, model 
pembelajaran sangat penting digunakan untuk keefektifan proses 
pembelajaran di kelas yang membantu peserta didik untuk lebih aktif 
dan hasil yang didapatkan dari penggunaan model pembelajaran bisa 
optimal.   
2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara akolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen.
14
 Model pembelajaran kooperatif banyak 
digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh pendidikan.  
Pembelaran kooperatif berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Slavin dinyatakan bahwa: Penggunaan pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan sekaligus dapat 
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 
menghargai pendapat orang lain, terlebih lagi pembelajaran kooperatif 
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
pengalaman.
15
 Model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik 
menumbuhkan kreatifitas pseserta didik secara menyeluruh. 
                                                             
13 Ibid, hlm. 23  
14 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Pendidik (Depok: Raja Grafindo, 2015) h. 202.   
15Ibid h. 203-204. 
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Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 
bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang 
terstruktur.
16
 Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran 
secara berkelompok tetapi belajar kooperatif sekadar belajar 
kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada 
struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang 
bersifat interpendensi efektif di antara anggota kelompok.  
Slavin mengemukakan “In cooperative learning methods 
students work together in four member teams to master material 
initially presented by the teacher”.17 Ini berarti bahwa cooperative 
learning atau pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok 
kecil berjumlah antara empat sampai enam orang secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam 
belajar. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran  kooperatif adalah strategi pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan dalam menyelesaikan suatu masalah dengan 
meningkatkan suatu pemahaman mengenai materi yang dipelajari 
dengan baik melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya.  
Pembelajaran kooperatif dititik beratkan pada peserta didik 
untuk saling bekerja sama. Beberapa peserta didik terkadang sulit 
untuk mendapatkan penjelasan yang diberikan oleh pendidik sehingga 
pembelajaran kooperatif ini ditujukan untuk mempermudah peserta 
didik dalam memahami pembelajaran di kelas. Adanya pembelajaran 
kelompok membuat peserta didik lebih bisa mengembangkan potensi 
dalam hal keterampilan dan kecakapan dalam menanggapi 
permasalahan sehingga tidak ada rasa canggung, malu bahkan 
bertanya satu sama lain. 
                                                             
16 Tukiran Taniredja, Efi Miftah dkk Model-model Pembelejaran Inovatif 
dan Efektif (Bandung: Alfabeta 2013) h. 55.    
17Ibid h. 55. 
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Pembelajaran kooperatif bisa membuat peserta didik 
demokratis, tanggung jawab dan lebih harmonis dalam hubungan 
pertemanan di kelas.  Peserta didik bertanggung jawab atas belajar 
mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka.
18
 Keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran kooperatif yang diberikan oleh 
pendidik membuat peserta didik bisa saling bekerja sama dalam 
sebuah kelompok untuk saling berkomunikasi serta berinteraksi satu 
sama lain secara langsung, misalnya membahas permasalahan pada 
materi, membahas gagasan dan ide-ide, mengajukan dan menanggapi 
pertanyaan, belajar dari peserta didik yang berada di kelompoknya 
atau kelompok lain, mengemukakan kritik yang bersifat membangun. 
Proses kerja sama ini bisa membangkitkan semangat peserta didik 
dalam proses belajar mengajar di kelas sebab segala sesuatu 
dikerjakan dalam sebuah kelompok dan bisa saling gotong royong 
satu sama lain. Dengan demikian peserta didik tidak lagi menemukan 
kesulitan dalam pembelajaran karena sudah diberikan kesempatan 
mencari wawasan dan pengetahuan secara kelompok bukan lagi 
terfokus pada ajaran yang diberikan oleh pendidik.    
Pembelajaran kooperatif yang diberikan kepada peserta didik 
tidak hanya mempelajari materi saja. Akan tetapi, model pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar kompetensi 
akademik, penerimaan 
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Model 
pembelajaran kooperatif juga efektif untuk mengembangkan 
kompetensi social peserta didik.Keterampilan kooperatif ini berfungsi 
untuk melancarkan hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubungan 
kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar 
anggota kelompok, adapun peranan tugas dilakukan dengan membagi 
tugas antar anggota selama kegiatan.  
 
 
                                                             
18 Agus Suprijono Cooperative Learning, Teori & aplikasi Paikem 
(Yogyakarta:Pustaka, 2016) h. 73. 
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3. Prinsip Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Roger dan David Johnson ada lima unsur dasar 
dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yaitu sebagai 
berikut: 
a) Prinsip ketergantungan positif. 
b) Tanggung jawab perseorangan. 
c) Interaksi tatap muka. 
d) Partisipasi dan komunikasi. 
e) Evaluasi proses kelompok.19 
Dari kelima prinsip yang terdapat pada pembelajaran 
kooperatif tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
meyakinkan peserta didik agar memiliki unsur dasar untuk mencapai 
tujuan bersama. Setiap peserta didik dituntut untuk memiliki 
ketergantungan positif satu sama lain dan tanggung jawab dalam kerja 
kelompok. Setiap peserta didik dituntut untuk menyelesaikan masalah  
secara bersama-sama dengan interaksi tatap muka, partisipasi dan 
komunikasi berjalan baik maka kecenderungan peserta didik 
mengenai keterlibatannya dalam menyelesaikan masalah akan 
termotivasi dengan baik. Hal ini ditujukan untuk keberhasilan 
kelompok tergantung pada kinerja setiap anggotanya, pembelajaran 
kooperatif dilatih untuk berinteraksi dan membuat keputusan bersama 
serta hasil dari proses yang sudah dijalankan oleh peserta didik.   
4. Unsur Pembelajaran Kooperatif   
Adapun unsur–unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut 
Lungdren sebagai berikut:  
a. Para peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka 
“tenggelam atau berenang bersama.” Para peserta didik harus 
memiliki tanggung jawab terhadap peserta didik atau peserta 
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap 
diri sendiri dalam menghadapi materi yang di hadapinya.  
                                                             
19 Rusman, Op. Cit . h. 212.   
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b. Para peserta didik harus berpandangan bahwa mereka 
mempunyai tujuan yang sama. 
c. Para peserta didik membagi tugas dan membagi tanggung jawab 
di antara para kelompoknya.  
d. Para peserta didik diberi satu penghargaan atau evaluasi yang 
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.  
e. Para peserta didik membagi kepemimpinan sementara mereka 
memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar.  
f. Setiap peserta didik akan diminta tanggung jawab secara 
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
20
 
Dengan memperhatikan unsur–unsur pembelajaran kooperatif 
tersebut, peneliti berpendapat bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif setiap peserta didik yang bergabung dalam kelompok 
harus betul–betul dapat menjalin kekompakan. Selain itu, 
tanggung jawab bukan saja terdapat dalam kelompok, tetapi juga 
dituntut tanggung jawab individu. 
Dengan demikian, pembelajaran kooperatif menuntut peserta didik 
untuk bisa memiliki jiwa sosial terhadap teman sebayanya. Peserta 
didik satu sama lain juga memiliki interaksi secara terbuka dan 
tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. Dorongan 
motivasi dari teman sebayanya dalam menyelesaikan tugas menjadi 
faktor pendukung juga dalam proses pembelajaran kooperatif karena 
peserta didik satu sama lain dituntut untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah di dalam proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas.   
5. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok 
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, keberhasilan individu 
diorientasikan pada kegagalan orang lain. Adapun tujuan dari 
pembelajaran kooperatif menurut Slavin adalah menciptakan situasi 
yang mana keberhasilan individu, ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya.  
                                                             
20 Isjoni, Cooperatif Learning, Efektifitas Pembelajaran Kelompok 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14. 
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Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik 
dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan 
dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada peserta didik 
yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif 
peserta didik berperan ganda yaitu sebagai peserta didik ataupun 
sebagai pendidik. Struktur tujuan kooperatif terjadi jika peserta didik 
dapat mencapai tujuan mereka hanya jika peserta didik lain dengan 
siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan tersebut.
21
 Tujuan-tujuan 
pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu: hasil 
belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial. 
 Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai setidaktidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Menurut 
Depdiknas tujuan pertama pembelajaran kooperatif yaitu 
meningkatkan hasil akademik dengan meningkatkan kinerja peserta 
didik dalam tugas-tugas akademiknya. Peserta didik yang lebih 
mampu akan menjadi narasumber bagi peserta didik yang kurang 
mampu yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Adapun tujuan 
yang kedua pembelajaran kooperatif memberi peluang agar peserta 
didik dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan 
suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. Tujuan 
penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah untuk 
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Keterampilan 
sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang  lain, memancing teman untuk bertanya, 
mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan 
sebagainya. 
 Jhonson & Jhonson menyatakan bahwa tujuan pokok dari 
belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu 
maupun secara kelompok. Karena siswa bekerjadalam suatu tim, maka 
dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa 
                                                             
21 Trianto, Op. Cit. h.58-59. 
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dari bebagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan 




Adapun tujuan pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim. Et 
al. Yaitu: 
a. Hasil belajar akademik  
Beberapa ahli berpendapat bahwa metode ini unggul dalam 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Model 
struktur penghargaan kooperatif dapat dapat meningkatkan nilai 
pada belajar akademik siswa dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. 
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Penerimaan secar luas dari orang-orang yang berbeda 
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan. Dari hal iilah 
siswa belajar untuk  saling menghargai. 
c.   Pengembangan keterampilan individu 
Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif adalah 




 Sedangkan manfaat pembelajaran kooperatif menurut 
Zamroni adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya 
dalam wujud input pada level individual. Disamping itu, belajar 
kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa.  
Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi 




6. Prosedur Pembelajaran Kooperatif  
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran kooperatif dipisahkan 
menjadi empat langkah yaitu, orientasi, bekerja kelompok, kuis dan 
pemberian penghargaan. Lain hal dari langkah-langkah tersebut, 
                                                             
22 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofatif-Progresif, Prenada 
Group, Jakarta, Cetakan  ke-4, 2016, hlm 57 
23Isjoni. Cooperative Learning, Op.Cit hlm.27  
24 Trianto, Op.cit. hlm.58  
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pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap 
yaitu: 
a) Penjelasan Materi 
Tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-pokok materi 
pelajaran sebelum peserta didik belajar dalam kelompok. Tujuan 
utamatahapan ini adalah pemahaman peserta didik terhadap 
pokok materi pelajaran.  
b) Belajar Kelompok  
Tahapan ini dilakukan setelah pendidik memberikan penjelasan 
materi peserta didik bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk 
sebelumnya. 
c) Penilaian 
Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan melalui 
tes atau kuis yang dilakukan secara individu atau kelompok. Tes 
individu akan memberikan penilaian kemampuan individu 
adapun kelompok akan memberikan penilaian pada kemampuan 
kelompoknya.  
d) Pengakuan Tim 
Penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling 
berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah 
dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi 
lebih baik lagi. 
B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading 
Composition (CIRC)  
 
1. Pengertian CIRC 
CIRC merupakan program komprehensif untuk mengajarkan 
membaca dan menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat yang 
lebih tinggi dan jugapada sekolah menengah. Pembelajaran CIRC 
pendidik menggunakan bahan bacaan yang berisi latihan soal dan 
cerita. Para peserta didik ditugaskan untuk berpasangan dalam tim 
mereka untuk belajar dalam serangkaian kegiatan yang bersifat 
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kognitif, termasuk membacakan cerita satu sama lain, membuat 
prediksi mengenai bagaimana ahir dari sebuah cerita, saling 
merangkum, cerita satu sama lain, menulis tanggapan terhadap cerita, 
dan melatih pengucapan, penerimaan, dan kosa kata. Para peserta 
didik juga belajar dalam timnya untuk menguasai gagasan utama dan 
kemampuan komprehensif lainnya.  
Pengembangan CIRC dihasilkan dari sebuah analisis masalah-
masalah tradisional dalam pengajaran pelajaran membaca, menulis, 
seni berbahasa. Tindak lanjut sebuah fitur yang bersifat hampir selalu 
universal dari pengajaran 
membaca adalah penggunaan kelompok membaca yang terdiri atas 
para siswadengan tingkat kinerja yang sama.
25
 Dasar pemikiran utama 
untuk penggunaan kelompok dengan kemampuan homogen dalam 
pelajaran membaca adalah bahwa para peserta didik perlu memiliki 
materi-materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. 
Satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC sebagai cerita 
dasar adalah membuat penggunaan waktu tindak lanjut menjadi lebih 
efektif. Para peserta didik yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif 
dari kegiatan-kegiatan ini yang dikoordinasikan dengan pengajaran 
kelompok membaca, supaya dapat memenuhi tujuan-tujuan dalam 
bidang-bidang lain seperti pemahaman membaca, kosa kata, 
pembacaan pesan, dan ejaan. Para peserta didik termotivasi untuk 
saling bekerja satu sama lain dalam kegiatan-kegiatan ini atau 
rekognisilainnya yang didasarkan pada pembelajaran seluruh anggota 
tim.  
In two field experiments, slavin and his collagues report that 
the CIRCprogram contributed significantly to reading and language 
achievementin students. These result indicated that students 
performed better onstandardized measure of reading vocabulary, 
reading comprerension,language mechanics, language expression and 
spelling.In cooperativereading teams there or four children of varying 
abilities and needs worktogether on a particular project. accordingly, 
                                                             
25Robert E. Slavin, Op. Cit .h. 16-17. 
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pour readers are groupedwith more able students. it appears that the 
attitudes, motivation, andachievement of low-achieving readers 
improves when they meet incooperative reading teams.26 
Slavin dan rekannya dua kali melakukan percobaan dan 
melaporkanbahwa program CIRC memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap prestasi 
membaca dan bahasa pada peserta didik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa peserta didik tampil lebih baik dalam ukuran standar membaca 
kosakata, membaca komprerasi, mekanika bahasa, ekspresi bahasa 
dan ejaan. Tim pembacaan kooperatifmeliputi empat anak dengan 
berbagai kemampuan dan kebutuhan bekerja samadalam sebuah tugas 
tertentu. Tampak bahwa sikap, motivasi,dan pencapaian pembaca 
berprestasi rendah akan meningkat saat mereka bertemu di tim 
pembacaan kooperatif.  
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dibagi menjadi 
beberapa fase yaitu:  
a. Fase pertama, yaitu orientasi. Pada fase ini, pendidik melakukan 
apersepsidan pengetahuan awal peserta didik tentang materi yang 
akan diberikan.  Selain itu juga memaparkan tujuan pembelajaran 
yang akan dilakukan kepada peserta didik.   
b. Fase kedua, yaitu organisasi. Pendidik membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok, dengan memperhatikan 
keheterogenan akademik. Membagikan bahan bacaan tentang 
materi yang akan dibahas kepada peserta didik. Selain itu 
menjelaskan mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang harus 
diselesaikan selama proses pembelajaran berlangsung.   
c. Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep. Dengan cara mengenalkan 
tentang suatu konsep baru yang mengacu pada hasil penemuan 
selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa didapat dari keterangan 
pendidik, buku paket, film,kliping, poster atau media lainnya.    
d. Fase keempat, yaitu fase publikasi. Peserta didik 
mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, membuktikan, 
                                                             
26Barbara Taylor, Larry A Harris dkk. Reading Difficulties, Second Edition 
(New York:  McGraw Hill 2014) h. 110. 
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memperagakan tentang materi yang dibahas baik dalam 
kelompok maupun di depan kelas.   
e. Fase kelima, yaitu fase penguatan dan refleksi. Pada fase ini 
pendidik memberikan penguatan berhubungan dengan materi 
yang dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya peserta didik pun diberi kesempatan untuk 
merefleksikan dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. 
Alasan penulis menggunakan model pembelajaran CIRC 
karena adanya keterkaitan hubungan keterampilan membaca dengan 
model pembelajaran ini. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini 
bisa mempermudah peserta didik dalam memahami bacaan secara 
bersama-sama dan menanggapi isi bacaan secara kritis satu sama lain.  
2. Unsur-Unsur dalam Pembelajaran CIRC 
CIRC terdiri dari tiga unsur penting kegiatan-kegiatan dasar 
terkait, pengajaran langsung dalam memahami bacaan, seni berbahasa, 
dan menulis terpadu. Dalam semua kegiatan ini, peserta didik bekerja 
dalam tim-tim yang heterogen. Semua kegiatan siklus reguler yang 
melibatkan presentasi dari pendidik, latihan tim dan tes. Unsur utama 
CIRC antara lain kelompok membaca, tim, kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan cerita, pemeriksaan olehpasangan, tes, 
pengajaran langsung dalam memahami bacaan, dan seni berbahasa 
dan menulis integrasi. 
Kelompok-kelompok pembelajaran CIRC dibentuk secara 
heterogen yang memiliki tujuan yang sama dan peserta didik 
diajakuntuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah pada bahan 
bacaan. Dalam hal membaca kritis peserta didik dituntut untuk 
memahami bahan bacaan dengan konsentrasi penuh dengan 
melibatkan pemikiran yang tepat dan akurat.  
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3. Siantax / Langkah-langkah Pembelajaran CIRC 
Pembelajaran CIRC terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran 
yaitu: 
a. Membentuk kelompok yang terdiri empat orang secara 
heterogen. 
b. Pendidik memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 
pembelajaran 
c. Peserta didik bekerja sama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap 
wacana/kliping dan ditulis padakertas Mempresentasikan atau 
membacakan hasil kelompok. 
d. Pendidik membuat kesimpulan bersama. 
e. Pembelajaran ditutup27 
Langkah pembelajaran CIRC menurut pendapat yang lain adalah 
sebagai berikut : 
a. Guru akan membagi kelas menjadi beberapa kelompok 
dimana setiap  kelompok terbentuk secara heterogen. 
b. Guru akan memberikan wacana/kliping sesuaai dengan topik 
pembelajaran.  
c. Siswa bekerjasama saling membacakan, memahami dan 
menemukan ide-ide pokok kemudian memberi tanggapan 
terhadap wacana/kliping lalu ditulis pada lembar kertas.  
d. Setiap kelompok akan mempersiapkan/membacakan hasil 
diskusi kelompok.  
e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.  
f. Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang memberikan 
kesimpulan terbaik guna membangun semangat peserta didik.  
g. Penutup 
Dari setiap fase tersebut diatas dapat kita perhatikan dengan 
jelas sebagai berikut:   
Fase pertama, pengenalan konsep. Fase ini guru mulai 
mengenalkan tentang satu konsep atau istilah baru yang mengacu pada 
                                                             
27Yatim Riyanto Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 
MediaGroup 2013) h. 283. 
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hasil penemuan selama eksplorasi, pengenala bisa didapat dari 
keterangan guru, buku paket, atau media lainnya.  
Fase kedua, eksplorasi dan aplikasi. Fase ini memberikan 
peluang pada peserta didik untuk mengungkap pengetahuan awalnya, 
mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang 
mereka alami dengan penjelasan guru minimal.hal ini menyebakan 
terjadinya konflik kognitif pada diri peserta didik dan berusaha 
melakukan pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan hasil 
observasinya. Pada dasarnya, tujuan fase ini untuk membangkitkan 
minat, rasa ingin tahu serta menerapkan konsepsi awal peserta didik 
terhaap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang 
kongkrit. Selama proses ini pesert didik belajar melalui tindakan-
tndakan mereka sendiri da reaksi-reaksi dalam situasi baru yang masih 
berhubungan, juga terbukti menjadi sangat efektif untuk menggiring 
peserta didik merancang eksperimen, demonstrasi untuk diujikannya.  
Fase ketiga, publikasi. Pada fase ini ppeserta didik mampu 
mengkomunikasikan hasil temuan-temuan, membuktikan dan 
memperagakan tentang materi yang dibahas. Peemuan itu dapat 
bersifat sebagai sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil 
pengamatannya. Peseta didik dapat memberikan pembuktian terkaan 
gagasan-gagasan barunya untuk diketahui oleh teman-teman 
sekelasnya, peserta didik juga siap menerima kritikan, saran atau 
sebaliknya saling memperkuat argumen. 
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CIRC 
Pembelajaran CIRC mempunyai beberapa kelebihan, 
diantaranya sebagai berikut:  
a) Suasana belajar lebih menyenangkan karena peserta didik 
dikelompokkan dalam kelompok heterogen.  
b) Debat membuat anak lebih rilek dalam belajar karena 
ditempatkan dalam kelompok yang heterogen.  
c) Meningkatkan kerjasama antara peserta didik, sebab dalam 
pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan untuk 
berdiskusi dalam kelompok.  
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d) Adanya presentasi akan dapat meningkatkan semangat anak 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
28
 
Adapun kelebihan dari CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and  Composition) menurut Salvin adalah
29
:  
a) Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan selalu 
relevan dengan tingkat perkembangan anak.  
b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat 
siswa dan kebutuhan anak.  
c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik 
sehingga hasil belajar anak didik akan dapat bertahan lebih 
lama  
d) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh-kembangkan 
keterampilan berpikir anak  
e) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat 
pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang 
sering ditemuai dalam lingkungan anak  
f) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa kearah belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna. 
g) Menumbuhkembangkan interaksi sosial anak seperti 
kerjasama, toleransi, komunikasi dan respek terhadap gagasan 
orang lain  
h) Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan 
aspirasi  guru dalam mengajar. 
Pembelajaran CIRC mempunyai beberapa kelemahan, 
diantaranya sebagai berikut:  
a) Tidak mudah pendidik dalam menentukan kelompok heterogen. 
b) Dalam diskusi, adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa 
peserta didik saja,  sementara yang lainnya hanya sekedar 
pelengkap saja. 
c) Dalam model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata 
pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak 
                                                             
28Kintan Jenisa, Asri Lubis “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrate Reading and Composition (CIRC) 2016. h. 80. 
29 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, 
(Bandung: Nusa Media, 2010),  hlm. 205-212 
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dapat dipakai untuk mata pelajaran seperti: matematika dan mata 
pelajaran lain yang menggunakan prinsip menghitung. 
d) Dalam presentasi sering kurang efektif karena memakan waktu 





C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas 
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 
Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 
perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu 
merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar, selain hasil belajar 
kognitif yang diperoleh peserta didik. Menurut Muhamad Asrori 
(2009:6) “Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses 




Berbagai ahli mendefinisikan belajar sesuai aliran filsafat yang 
dianutnya, antara lain sebagai berikut: 
Ernes ER. Hilgard, mendefinisikan belajar sebagai berikut : 
seseorang dapat dikatan belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan 
cara latihan-latihan sehingga yang bersangkutan menjadi berubah. 
32
 
Sedangkan menurut Walker belajar adalah suatu perubahan dalam 
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan 
tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, 
motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-
samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan 
belajar. Sedangkan menurut Winkel belajar adalah suatu aktivitas 
                                                             
30Ibid, h. 80. 
31 Ayu Nur Sawmi, jurnal Terampil PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan   
32 Yatim Riyanto, Pradigma Baru Pembelajaran, Jakarta : Prenada Media 
Group, 2014, h. 4-5 
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mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang mengahsilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan dan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Perubahan itu bersipat relatif konstan dan berbekas.
33
 Hasil belajar 
juga adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik berupa angka atau 
skor setelah menyelesaikan tes yang diberikan. Untuk mengetahui 
tercapainya tujuan pembelajaran, maka pendidik dapat melihat hasil 
belajar yang diperoleh pembelajar.
34
 
Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa 
belajar merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. 
Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perilaku yang relatif menetap. Jadi hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Jadi hasil belajar 
pada hakikatnya yaitu berubahnya perilaku peserta didik meliputi 
kognitif, afektif, serta psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik 
pastinya akan mengharapkan agar hasil belajar peserta didiknya itu 
meningkat setelah melakukan proses pembelajaran. 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh sesuatu bentuk perubahan 
prilaku yang relatif menetap.
35
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas 
sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui 
usaha-usaha sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh 
                                                             
33  Ibid, h. 5 
34 M. Yusuf T, dkk. Jurnal Fkultas Tarbiyah dan Keguruan  
35 Ahmad Susanto, teori belajar dan pembelajaran di sekolah 
dasar,Jakarta: Pramedia Group, 2016,h. 5  
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peserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilannya dalam proses belajar. 
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 




a. Faktor Internal  
Faktor ini merupakan Faktor yang berasal dari dalam individu 
itu sendiri. 
a) Faktor  Biologis (jasmaniah) 
Faktor bioligis meliputi segala hal yang berhubungan 
dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang 
bersangkutan. 
b) Faktor psikologis (Rohaniah) 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 
kondisi mental seseorang.  
b. Faktor ekstern, meliputi: 
a) Faktor Lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan 
lingkungan pertama dan utama untuk menentukan 
perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja 
merupakan faktor pertama dan utama pula dalam 
menenntukan keberhasilan belajar seseorang. 
b) Faktor Lingkungan sekolah 
Satu hal yang paling mutlak harus ada disekolah untuk 
menunjang keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib 
dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuan dan 
konsisten. 
c) Faktor Lingkungan masyarakat 
Jika kita perhatikan secara seksama lingkungan 
masyarakat disekitar kita, akan dapat melihat adan 
lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang 
                                                             
36 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, Jakarta : Puspa Swara, 2014, h. 
11 
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keberhasilan belajar, ada pula lingkungan atau tempat 
tertentu yang menghambat keberhasilan belajar.
37
 
Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar 
mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi 
faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu, 
untuk mencapai hasil belajar yang telah direncanakan, seorang guru 
harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil belajar yang 
dicapai peserta didik bisa maksimal. 
3. Indikator-Indikator Hasil Belajar 
Dalam sistem pendidkan nasional tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah efektif dan ranah 
psikomotorik.  
1) Aspek kognitif. 
C1 : Tipe hasil belajar Pengetahuan, dalam hal ini 
siswa diminta untuk mengingat kembali satu atau lebih 
dari fakta-fakta yang sederhana. 
C2 : Tipe hasil belajar Pemahaman, yaitu siswa 
diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa ia 
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta 
atau konsep. 
C3 : Tipe hasil belajar aplikasi, disini siswa dituntut 
untuk memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau 
memilih generalisasi/ abstraksi tertentu (konsep, hukum, 
dalil, aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam 
suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar. 
C4 : Tipe hasil belajar Analisis, merupakan kemampuan 
siswa untuk menganalisis hubungan atau situasi yang 
kompleks atau konsep-konsep dasar. 
                                                             
37 Ibid,  h. 11-19  
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C5 : Tipe hasil belajar Sintesis, merupakan kemampuan 
siswa untuk menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam 
struktur yang baru. 
C6 : Tipe hasil belajar Evaluasi, merupakan 
kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 




Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling 
menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana disini 
pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal ini 
bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan unsur tersebut 
ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif, 
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
2) Ranah Afektif 
Ranah efektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 
perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasan 
kognitif tingkat tinggi.  
3) Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu.  Tipe hasil belajar 
ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau 









Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang 
perlu diuji kebenarannya melalui analisis. 
 
                                                             
38 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : 
Rosda Karya, 2017, h. 23-28  
39 Ibid, h. 29-31 
40 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif 
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013): h. 224. 
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1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap hasil 
belajar PAI. 
2. Hipotesis statistik 
    :          (Tidak ada pengaruh Model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) 
terhadap hasil belajar PAI) 
    :           (Terdapat pengaruh Model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
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